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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan latar belakang pada bab-1 sehingga memunculkan tiga 

pertanyaan penelitian, yaitu elemen apa yang diterapkan, lalu terdapat variasi apa pada 

elemen yang diterapkan, serta bagaimana penyesuaian dan perpaduan antara elemen gaya 

arsitektur chalet dengan langgam lain dalam lingkup tampak muka bangunan pada objek 

terpilih. Untuk menjawab pertanyaan penelitian akan dilakukan kajian landasan teori pada 

bab-2 yang membahas mengenai sejarah, asal mula elemen gaya arsitektur chalet di Eropa 

serta penerapannya, dan kajian pustaka mengenai perkembangan gaya arsitektur di Hindia 

Belanda, yang selanjutnya digunakan untuk menguji objek terpilih di Kota Yogyakarta.   

Kesimpulan yang didapatkan setelah proses pengujian adalah elemen pertama 

adalah bentuk atap berbahan kayu (overstekende zadeldak), bentuk atap pelana menjorok 

berhasil ditemui di semua objek bangunan terpilih di Kota Yogyakarta. Elemen yang kedua 

adalah Lisplang kayu dekoratif yang ditemukan pada 2 bangunan, yaitu Rumah no.74, dan 

Kantor Pos Danurejan, DIY. Elemen yang ketiga adalah ornamen kayu pada ujung nok, 

ditemukan pada 5 bangunan, yaitu Rumah Jl. Dr. Sutomo Lempuyangan No. 74, DIY, 

Kompleks Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta (Wiyata Mandala), DIY, Richeese Factory 

Yogyakarta, Kotabaru, DIY, Sendok Bebek Jogja Restoran, Kotabaru, DIY, Bangunan 

Mushola Pizza Hut Restoran, DIY. Pada elemen ini sangat variatif, didapatkan 3 variasi 

bentuk yang berbeda-beda, hal ini membuktikan jika gaya arsitektur chalet penah 

berkembang di Kota Yogyakarta. Elemen yang diterapkan di bangunan Kompleks Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta (Wiyata Mandala) menggunakan elemen penutup papan 

yang disusun secara vertikal (lambrisage), dan menggabungkan geometris lengkung 

berceau bernois, dan geometris pasak kayu vertikal dan horizontal dari bargeboard. 

Elemen yang keempat adalah Pasak kayu gantung (Gevelmakelaar) yang ditemukan pada 

3 bangunan, yaitu Kantor Pos Danurejan, DIY, Kompleks Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta (Wiyata Mandala), DIY, Bangunan Mushola Pizza Hut Restoran, DIY. Ketiga 

bangunan tersebut memiliki bentuk desain pasak kayu gantung yang berbeda, hal ini 

membuktikan jika gaya arsitektur chalet penah berkembang di Kota Yogyakarta. elemen 

kelima adalahk onsol kayu (Houten Schoren), ditemukan pada dua objek bangunan 

terpilih, yaitu Richeese Factory Yogyakarta, Kotabaru, DIY, Sendok Bebek Jogja 

Restoran, Kotabaru, DIY. Konsol kayu yang digunakan pada dua objek tersebut tidak 

banyak variasi dibandingkan dengan konsol kayu milik bangunan Villa Dordwijk (gambar 
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2.10), dan bangunan Bosch en Vaart (gambar 2.25). Elemen keenam adalah Balkon kayu 

(houten balkon), elemen ini tidak berhasil ditemui di semua objek bangunan terpilih di 

Kota Yogyakarta, dugaan yang muncul karena balkon diterapkan pada bangunan dua lantai 

sedangkan semua objek terpilih di Kota Yogyakarta hanya bangunan satu lantai. 

Kesimpulan selanjutnya adalah mengenai dugaan penyesuaian dan perpaduan gaya 

arsitektur pada bangunan objek terpilih. Setelah dilakukan pengujian maka bukti yang 

didapatkan adalah tiga bangunan terbukti menggunakan perpaduan Indische Empire dan 

Arsitektur Peralihan (1890-1915) yang terlihat pada komposisi tampak muka bangunan 

yang simetris, penggunaan gavel yang dihias, dan penggunaan atap pelana yaitu Rumah 

Jl. Dr. Sutomo Lempuyangan No. 74 DIY, Kantor Pos Danurejan, DIY, dan Bangunan 

Mushola Pizza Hut Restoran, selanjutnya tiga bangunan terbukti menggunakan perpaduan 

arsitektur peralihan (1890-1915)  dan arsitektur kolonial modern (1915-1940), yang 

terlihat pada penggunaan gavel yang dihias, penggunaan atap pelana, dan komposisi 

tampak yang tidak simetri yaitu objek bangunan Kompleks Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta (Wiyata Mandala), DIY, Richeese Factory Yogyakarta, Kotabaru, DIY, dan 

Sendok Bebek Jogja Restoran, Kotabaru, DIY.  

Saran yang dapat disampaikan melalui kesimpulan pada Tesis ini adalah 

diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian mengenai tema gaya arsitektur 

chalet yang mempunyai elemen-elemen yang terlihat otentik. Keterbatasan tema Tesis ini 

salah satunya adalah lingkup lokasi, dimana hanya terfokus pada Kota Yogyakarta maka 

penulis mempunyai harapan yang besar untuk dilakukan penelitian-penelitian lain dengan 

tema gaya arsitektur chalet di Kota Kota lain di Indonesia sehingga pada akhirnya akan 

menjadi sumbangan wawasan baru dibidang arsitektur, dan menjadi rangkaian informasi 

yang komprehensif. 

Harapan yang dapat disampaikan melalui Tesis ini untuk pemangku kepentingan 

adalah senada dengan tujuan Tesis ini yaitu dapat mengenali elemen pembentuk utama 

sebuah gaya arsitektur chalet, sehingga bermanfaat dan dapat menjadi panduan, serta 

menjadi referensi yang tepat untuk mengklasifikasikan bangunan yang masih dijumpai 

hingga saat ini, baik bangunan yang sudah menjadi cagar budaya maupun bangunan yang 

mempunyai potensi untuk menjadi bangunan cagar budaya. 
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